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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk membuktikan pengaruh faktor 

kecurangan dalam fraud hexagon theory terhadap kecenderungan financial 

manipulation pada perusahaan sektor infrastruktur dan properti tahun 2018-2022. 

Keenam faktor kecurangan pada fraud hexagon theory masing-masing diproksikan 

melalui variabel proxy external pressure, change in auditor, pollitical connection, 

no change in director, nature of industry, dan related party transaction. Penelitian 

ini memiliki jumlah data sebanyak 40 perusahaan dan total sampel sebanyak 200 

sampel. Berdasarkan hasil analisis yang telah peneliti lakukan, maka dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. External pressure tidak berpengaruh terhadap manipulasi laporan 

keuangan. External pressure diukur menggunakan rasio leverage. Hal 

tersebut dapat terjadi karena leverage bukanlah satu-satunya faktor yang 

menjadi pertimbangan investor maupun kreditur untuk berinvestasi maupun 

memberikan pinjaman pada perusahaan. 

2. Change in auditor tidak berpengaruh terhadap manipulasi laporan 

keuangan. Change in auditor yang diukur melalui variabel dummy tidak 

berpengaruh terhadap manipulasi laporan keuangan karena pergantian 

auditor adalah salah satu upaya manajmen untuk meningkatkan kualitas 

audit perusahaan atau untuk menghemat pengeluaran perusahaan. 

3. Pollitical connection tidak berpengaruh terhadap manipulasi laporan 

keuangan. Pollitical connection yang diukur melalui variabel dummy tidak 

berpengaruh terhadap manipulasi laporan keuangan karena koneksi politik 

baik dalam tingkat eksekutif, legislatif, maupun yudikatif akan 

meningkatkan tanggung jawab manajemen perusahaan. Manajemen 

perusahaan akan lebih berhati-hati karena tingginya pengawasan 

masyarakat terhadap manajemen perusahaan yang memiliki koneksi politik. 

Kecurangan yang manajemen lakukan dapat berimbas tidak hanya pada 

nama baik perusahaan tapi juga pada relasi politik manjemen dan komisaris. 
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4. No change in director tidak berpengaruh terhadap manipulasi laporan 

keuangan. No change in director yang diukur menggunakan variabel 

dummy tidak berpengaruh terhadap manipulasi laporan keuangan karena 

alasan perusahaan tidak mengganti susunan direksi adalah kinerja direksi 

yang ada telah sesuai dengan ekspektasi para pemangku kepentingan 

sehingga tidak memerlukan pergantian. Undang-Undang (UU) nomor 40 

tahun 2007 yang mengatur tentang Perseroan Terbatas (PT) menyatakan 

bahwa lama masa jabatan seorang direksi adalah 5 tahun dan dapat dingkat 

kembali tanpa ada batasan periode. 

5. Nature of industry berpengaruh positif terhadap manipulasi laporan 

keuangan. Nature of industry yang diukur menggunakan receivable index 

berpengaruh positif terhadap manipulasi laporan keuangan karena semakin 

tinggi kenaikan rasio piutang terhadap penjualan pada suatu perusahaan 

maka semakin tinggi pula probabilitas terjadinya manipulasi laporan 

keuangan. Perusahaan yang bergerak di industri properti maupun 

infrastruktur mengakui pendapatan berdasarkan metode percentage of 

completion method. Percepatan pengakuan pendapatan dapat dilakukan 

dengan cara menurunkan ekspektasi biaya dimasa depan sehingga 

persentase biaya berjalan terhadap ekspektasi biaya masa depan meningkat. 

Hal tersebut akan mempengaruhi pengakuan piutang perusahaan. 

6. Related party transaction berpengaruh positif terhadap manipulasi laporan 

keuangan. Related party transaction yang diukur berdasarkan related pary 

sales to total sales berpengaruh positif terhadap manipulasi laporan 

keuangan karena sifat transaksi pihak berelasi dinilai kompleks dan 

keterlibatan manajemen sangat tinggi dalam melakukan transaksi dengan 

pihak berelasi. Kedekatan antara pihak berelasi dengan perusahaan 

memudahkan perusahaan untuk melakukan pengaturan harga penjualan 

yang dapat menguntungkan perusahaan dalam jangka pendek. 
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5.2. Implikasi Penelitian 

 Nature of industry yang diukur dengan receivable index dan related party 

transaction masing-masing memiliki pengaruh positif terhadap kecenderungan 

manipulasi laporan keuangan. Receivable index yang terlalu tinggi menunjukan 

adanya percepatan pengakuan pendapatan. Manajemen sebaiknya tidak melakukan 

hal tersebut karena dalam jangka panjang hal tersebut akan berdampak pada cash 

conversion cycle perusahaan. Piutang yang terlalu tinggi akan menurunkan cash 

conversion cycle perusahaan selain itu terdapat potensi klien gagal membayar 

jumlah piutang tepat waktu karena tagihan yang terlalu besar dan hal tersebut akan 

meningkatkan jumlah piutang tak tertatih perusahaan yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi laba bersih perusahaan. 

 Rasio related party transaction yang terlalu tinggi menandakan sedikitnya 

penjualan perusahaan kepada pihak ketiga. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

manajemen hanya melakukan transaksi pada pihak-pihak yang memiliki hubungan 

istimewa dengan perusahaan. Manajemen pada perusahaan dengan tingkat rasio 

penjualan pada pihak berelasi yang terlalu tinggi sebaiknya mulai meningkatkan 

jumlah transaksi kepada pihak ketiga agar lebih menarik dimata investor. Investor 

tidak akan berinvestasi pada perusahaan yang terlalu mengandalkan pihak berelasi 

karena sifat transaksi pihak berelasi yang rumit dan rentan terhadap manipulasi. Hal 

tersebut juga mendandakan bahwa pangsa pasar perusahaan sangat kecil dan 

perusahaan tidak berkembang. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

 Keterbatasan yang dihadapi peneliti pada penelitian kali ini adalah 

menentukan proxy yang lebih tepat dan sesuai untuk melihat dampak fraud hexagon 

terhadap financial manipulation. Masih terdapat berbagai macam faktor diluar 

pengukuran yang dapat mempengaruhi financial manipulation tetapi tidak terdeksi 

oleh pengukuran yang peneliti gunakan.  

 Kemudian, banyak data ekstrim pada laporan keuangan perusahaan 

sehingga peneliti harus membuang data tersebut dan tidak dapat menggunakan data 

tersebut dalam penelitian kali ini. Perusahaan yang bergerak di sektor konstruksi 

dan properti sangat mengandalkan hutang untuk mendanai berbagai macam proyek 

yang sedang dikerjakan. Beberapa perusahaan memiliki kinerja yang buruk 
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sehingga memiliki rasio leverage yang terlalu tinggi. Pada akhirnya, leverage yang 

terlalu tinggi akan berdampak pada perhitungan M-score perusahaan. Beberapa 

perusahaan memiliki laba negatif tetapi menghasilkan arus kas positif.  Perbedaan 

yang terjadi akan mempengaruhi perhitungan Total Accrual yang berdampak pada 

perhitungan M-score perusahaan. 

5.4. Saran 

 Peneliti berharap untuk peneliti-peneliti selanjutnya dapat memilih proksi 

pengukuran yang lebih tepat terutuma untuk variabel rasionalisasi, arogansi, 

kapabilitas, dan kolusi. Sebagian besar proksi untuk variabel rasionalisasi, arogansi, 

kapabilitas, dan kolusi diukur menggunakan variabel dummy. Variabel dummy 

akan sulit untuk berpengaruh terhadap variabel terikat yang diukur menggunakan 

kumpulan rasio keuangan. 

 Peneliti selanjutnya yang hendak menggunakan banyak dummy untuk 

mengukur variabel proksi penelitiannya diharapkan dapat mengubah pengukuran 

variabel terikat yang awalnya menggunakan M-score menjadi dummy. Poin satu 

akan diberikan bila perusahaan terbukti melakukan manipulasi laporan keuangan 

dengan nilai M-score diatas -2,22 begitu juga sebaliknya. Metode regresi yang 

digunakan adalah metode regresi logistik biner. Hal tersebut dapat membantu 

peneliti untuk mendapatkan hasil yang mungkin lebih baik.  
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LAMPIRAN 

Lampiran: 1 (Daftar Saham) 

Ticker Nama Perusahaan 

ACST Acset Indonusa Tbk. 

ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk. 

ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 

BEST Bekasi Fajar Industrial Estate 

BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk. 

BKSL Sentul City Tbk. 

BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 

BTEL Bakrie Telecom Tbk. 

BUKK Bukaka Teknik Utama Tbk. 

CASS Cardig Aero Services Tbk. 

CENT Centratama Telekomunikasi Indo 

CSIS Cahayasakti Investindo Sukses  

DART Duta Anggada Realty Tbk. 

DMAS Puradelta Lestari Tbk. 

DUTI Duta Pertiwi Tbk 

ELTY Bakrieland Development Tbk. 

EXCL XL Axiata Tbk. 

FREN Smartfren Telecom Tbk. 

GMFI Garuda Maintenance Facility Ae 

IPCC Indonesia Kendaraan Terminal T 

IPCM Jasa Armada Indonesia Tbk. 

ISAT Indosat Tbk. 

JKON Jaya Konstruksi Manggala Prata 

JRPT Jaya Real Property Tbk. 

KBLV First Media Tbk. 

LINK Link Net Tbk. 

LPLI Star Pacific Tbk 

MDLN Modernland Realty Tbk. 

META Nusantara Infrastructure Tbk. 

MMLP Mega Manunggal Property Tbk. 

MPRO Maha Properti Indonesia Tbk. 

MTLA Metropolitan Land Tbk. 

NRCA Nusa Raya Cipta Tbk. 

PPRE PP Presisi Tbk. 

PTPP PP (Persero) Tbk. 

RISE Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk 

SMRA Summarecon Agung Tbk. 

SUPR Solusi Tunas Pratama Tbk. 

TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk 

TOPS Totalindo Eka Persada Tbk. 

TOTL Total Bangun Persada Tbk. 
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TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk. 

URBN Urban Jakarta Propertindo Tbk. 

WEGE Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk. 

WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk. 

 

Lampiran: 2 (Tabulasi Data) 

Ticker Tahun X1 X2 X3 X4 X5 X6 Y 

ACST 2022 0.68 0.00 0.00 0.00 0.02 0.35 1 

ACST 2021 0.55 0.00 0.00 0.00 -0.12 0.25 0 

ACST 2020 0.89 0.00 0.00 0.00 0.29 0.18 0 

ACST 2019 0.97 0.00 0.00 1.00 0.05 0.09 0 

ACST 2018 0.84 0.00 0.00 1.00 0.00 0.06 0 

ADHI 2022 0.78 0.00 1.00 1.00 -0.02 0.18 0 

ADHI 2021 0.86 0.00 1.00 0.00 -0.04 0.38 0 

ADHI 2020 0.85 0.00 1.00 0.00 0.02 0.50 0 

ADHI 2019 0.81 0.00 1.00 1.00 0.04 0.42 0 

ADHI 2018 0.79 1.00 1.00 0.00 0.02 0.24 1 

BUKK 2022 0.39 1.00 1.00 1.00 -0.01 0.42 0 

BUKK 2021 0.37 1.00 1.00 1.00 -0.03 0.43 0 

BUKK 2020 0.43 0.00 1.00 1.00 0.07 0.51 1 

BUKK 2019 0.48 0.00 1.00 1.00 -0.05 0.34 0 

BUKK 2018 0.51 0.00 1.00 1.00 0.01 0.29 1 

CASS 2022 0.55 0.00 0.00 0.00 0.04 0.01 1 

CASS 2021 0.63 0.00 0.00 1.00 -0.03 0.01 0 

CASS 2020 0.69 0.00 0.00 0.00 -0.01 0.00 0 

CASS 2019 0.63 1.00 0.00 0.00 -0.03 0.01 0 

CASS 2018 0.55 0.00 0.00 1.00 0.01 0.01 0 

CENT 2021 0.71 0.00 0.00 0.00 -0.08 0.00 0 

EXCL 2022 0.70 0.00 0.00 1.00 0.01 0.02 0 

EXCL 2021 0.72 0.00 0.00 1.00 0.00 0.02 0 

EXCL 2020 0.72 0.00 0.00 0.00 -0.01 0.01 0 

EXCL 2019 0.70 0.00 0.00 0.00 0.00 0.01 0 

FREN 2021 0.71 0.00 0.00 1.00 -0.01 0.06 0 

FREN 2020 0.68 0.00 0.00 1.00 0.01 0.02 1 

FREN 2019 0.54 0.00 0.00 1.00 0.00 0.02 0 

FREN 2018 0.51 0.00 0.00 0.00 -0.01 0.02 0 

GMFI 2019 0.65 1.00 1.00 0.00 0.00 0.58 0 

GMFI 2018 0.56 1.00 1.00 0.00 0.16 0.55 1 

IPCC 2022 0.47 0.00 0.00 0.00 -0.01 0.00 0 

IPCC 2021 0.46 0.00 0.00 0.00 -0.08 0.02 0 

IPCC 2020 0.45 0.00 0.00 0.00 0.02 0.01 0 

IPCM 2022 0.20 0.00 1.00 0.00 0.04 0.87 1 
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IPCM 2021 0.19 0.00 1.00 1.00 -0.11 0.87 0 

IPCM 2020 0.22 0.00 1.00 0.00 0.02 0.91 0 

IPCM 2019 0.16 0.00 1.00 0.00 -0.15 0.93 0 

IPCM 2018 0.10 0.00 1.00 0.00 -0.11 0.98 0 

ISAT 2022 0.72 0.00 1.00 1.00 -0.01 0.04 0 

ISAT 2021 0.84 0.00 1.00 0.00 -0.03 0.05 0 

ISAT 2020 0.79 0.00 1.00 1.00 -0.02 0.06 1 

ISAT 2019 0.78 0.00 1.00 0.00 -0.01 0.07 0 

ISAT 2018 0.77 0.00 1.00 0.00 0.00 0.09 0 

JKON 2022 0.34 0.00 0.00 1.00 0.03 0.07 1 

JKON 2021 0.36 0.00 0.00 0.00 -0.05 0.09 0 

JKON 2020 0.41 0.00 0.00 1.00 0.06 0.06 0 

JKON 2019 0.45 0.00 0.00 1.00 0.00 0.03 0 

JKON 2018 0.46 0.00 0.00 1.00 0.02 0.05 1 

KBLV 2021 0.99 0.00 0.00 0.00 0.07 0.39 0 

KBLV 2020 0.86 0.00 0.00 1.00 -0.23 0.31 0 

KBLV 2019 0.87 0.00 0.00 1.00 0.29 0.00 1 

KBLV 2018 0.81 0.00 0.00 1.00 -0.02 0.09 0 

LINK 2022 0.57 0.00 0.00 0.00 0.03 0.00 0 

LINK 2021 0.46 0.00 0.00 1.00 0.03 0.01 0 

LINK 2020 0.41 1.00 0.00 0.00 -0.07 0.01 0 

LINK 2019 0.30 0.00 0.00 0.00 0.03 0.01 0 

LINK 2018 0.21 0.00 0.00 0.00 -0.01 0.06 0 

META 2022 0.69 0.00 1.00 1.00 -0.01 0.00 0 

META 2021 0.49 0.00 1.00 1.00 0.01 0.00 1 

META 2020 0.43 0.00 1.00 1.00 0.00 0.00 0 

META 2019 0.37 0.00 1.00 1.00 -0.02 0.00 0 

META 2018 0.31 1.00 1.00 0.00 -0.09 0.00 0 

NRCA 2022 0.51 0.00 0.00 1.00 -0.08 0.04 0 

NRCA 2021 0.46 0.00 0.00 1.00 0.12 0.02 1 

NRCA 2020 0.48 0.00 0.00 1.00 -0.04 0.01 0 

NRCA 2018 0.46 0.00 0.00 0.00 -0.01 0.01 1 

PPRE 2022 0.65 0.00 1.00 0.00 -0.25 0.29 0 

PPRE 2021 0.58 0.00 1.00 0.00 -0.03 0.33 0 

PPRE 2020 0.59 0.00 1.00 0.00 0.13 0.54 0 

PPRE 2019 0.59 0.00 1.00 0.00 -0.03 0.46 1 

PPRE 2018 0.55 0.00 1.00 1.00 -0.13 0.53 1 

PTPP 2022 0.74 0.00 1.00 1.00 -0.02 0.30 0 

PTPP 2021 0.74 0.00 1.00 0.00 -0.01 0.31 0 

PTPP 2020 0.74 1.00 1.00 0.00 -0.11 0.43 0 

PTPP 2019 0.71 0.00 1.00 1.00 0.03 0.60 0 

PTPP 2018 0.69 1.00 1.00 0.00 0.11 0.65 1 

SUPR 2020 0.66 0.00 1.00 0.00 -0.03 0.00 0 

SUPR 2019 0.71 0.00 1.00 1.00 -0.18 0.00 0 

TLKM 2022 0.46 0.00 1.00 1.00 0.00 0.03 0 
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TLKM 2021 0.48 0.00 1.00 0.00 -0.02 0.03 0 

TLKM 2020 0.51 0.00 1.00 0.00 0.00 0.04 0 

TLKM 2019 0.47 0.00 1.00 0.00 0.00 0.04 0 

TLKM 2018 0.43 0.00 1.00 0.00 0.02 0.03 0 

TOPS 2022 0.69 1.00 0.00 0.00 0.01 0.26 1 

TOPS 2021 0.64 0.00 0.00 1.00 -0.21 0.21 1 

TOPS 2020 0.64 0.00 1.00 1.00 -0.04 0.23 0 

TOPS 2019 0.57 0.00 1.00 0.00 0.16 0.15 0 

TOPS 2018 0.59 0.00 1.00 1.00 0.02 0.08 0 

TOTL 2018 0.67 0.00 0.00 1.00 0.10 0.00 1 

TOWR 2022 0.78 0.00 1.00 0.00 -0.02 0.01 0 

TOWR 2021 0.82 0.00 1.00 0.00 0.08 0.02 1 

TOWR 2020 0.70 0.00 1.00 1.00 -0.04 0.02 0 

TOWR 2019 0.68 0.00 1.00 0.00 0.07 0.02 0 

TOWR 2018 0.65 0.00 1.00 0.00 0.02 0.02 0 

WEGE 2022 0.53 0.00 1.00 0.00 0.05 0.33 0 

WEGE 2021 0.60 0.00 1.00 0.00 -0.05 0.35 1 

WEGE 2020 0.64 0.00 1.00 0.00 0.04 0.40 0 

WEGE 2019 0.60 0.00 1.00 0.00 0.02 0.56 0 

WEGE 2018 0.64 0.00 1.00 1.00 -0.07 0.34 0 

WIKA 2022 0.77 0.00 1.00 0.00 0.00 0.32 1 

WIKA 2021 0.75 0.00 1.00 0.00 0.00 0.44 0 

WIKA 2020 0.76 0.00 1.00 0.00 -0.03 0.33 0 

WIKA 2019 0.69 0.00 1.00 1.00 -0.01 0.42 0 

WIKA 2018 0.71 1.00 1.00 0.00 -0.02 0.42 0 

WSKT 2022 0.85 0.00 1.00 0.00 -0.12 0.28 0 

WSKT 2021 0.85 1.00 1.00 0.00 -0.04 0.31 0 

WSKT 2020 0.84 0.00 1.00 0.00 0.16 0.38 0 

WSKT 2019 0.76 0.00 1.00 0.00 0.04 0.32 0 

WSKT 2018 0.77 1.00 1.00 0.00 0.04 0.50 1 

ASRI 2022 0.52 0.00 0.00 1.00 -0.04 0.01 0 

ASRI 2021 0.57 0.00 0.00 1.00 0.00 0.00 1 

ASRI 2020 0.56 0.00 0.00 1.00 0.02 0.01 0 

ASRI 2019 0.52 0.00 0.00 1.00 -0.03 0.01 0 

ASRI 2018 0.54 0.00 0.00 1.00 0.00 0.00 0 

BEST 2022 0.29 0.00 0.00 1.00 -0.02 0.03 1 

BEST 2021 0.29 0.00 0.00 1.00 0.03 0.03 0 

BEST 2020 0.31 0.00 0.00 1.00 -0.36 0.09 0 

BEST 2019 0.30 0.00 0.00 1.00 0.50 0.15 1 

BEST 2018 0.34 0.00 0.00 1.00 -0.28 0.26 0 

BIPP 2022 0.43 0.00 0.00 1.00 0.00 0.06 0 

BIPP 2021 0.44 0.00 0.00 1.00 0.01 0.05 0 

BIPP 2020 0.43 1.00 0.00 0.00 -0.01 0.03 1 

BIPP 2019 0.48 1.00 0.00 1.00 -0.03 0.04 1 

BIPP 2018 0.45 0.00 0.00 0.00 0.01 0.07 1 
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BKSL 2019 0.38 0.00 0.00 0.00 0.02 0.32 0 

BKSL 2018 0.35 0.00 0.00 0.00 0.11 0.22 0 

BSDE 2022 0.41 0.00 0.00 1.00 0.00 0.15 1 

BSDE 2021 0.42 0.00 0.00 1.00 0.00 0.10 0 

BSDE 2020 0.43 0.00 0.00 1.00 0.00 0.07 0 

BSDE 2019 0.38 0.00 0.00 1.00 -0.02 0.13 0 

BSDE 2018 0.42 0.00 0.00 1.00 0.00 0.10 0 

CSIS 2022 0.44 0.00 0.00 1.00 -0.02 0.03 0 

CSIS 2021 0.51 0.00 0.00 1.00 0.03 0.09 1 

CSIS 2020 0.49 0.00 0.00 0.00 -0.15 0.02 1 

CSIS 2019 0.40 0.00 0.00 1.00 -0.52 0.68 1 

CSIS 2018 0.27 1.00 0.00 0.00 0.16 0.49 0 

DART 2022 0.68 0.00 0.00 1.00 -0.07 0.00 0 

DART 2021 0.62 0.00 0.00 1.00 -0.15 0.01 0 

DART 2020 0.56 0.00 0.00 0.00 0.11 0.01 0 

DART 2019 0.52 0.00 0.00 1.00 -0.07 0.01 0 

DART 2018 0.48 0.00 0.00 1.00 -0.03 0.01 0 

DMAS 2022 0.14 0.00 0.00 1.00 0.07 0.10 0 

DMAS 2021 0.12 0.00 0.00 1.00 -0.01 0.01 0 

DMAS 2020 0.18 0.00 0.00 1.00 -0.40 0.00 0 

DMAS 2018 0.04 0.00 0.00 0.00 0.04 0.00 1 

DUTI 2022 0.30 0.00 0.00 1.00 0.00 0.11 0 

DUTI 2021 0.28 0.00 0.00 1.00 -0.01 0.08 0 

DUTI 2020 0.25 0.00 0.00 1.00 -0.01 0.17 0 

DUTI 2019 0.23 0.00 0.00 0.00 0.00 0.30 1 

DUTI 2018 0.26 1.00 0.00 1.00 -0.01 0.14 0 

ELTY 2022 0.27 0.00 1.00 0.00 -0.21 0.04 0 

ELTY 2021 0.30 0.00 1.00 0.00 -0.12 0.05 0 

ELTY 2020 0.29 1.00 1.00 1.00 0.00 0.15 0 

ELTY 2019 0.29 0.00 1.00 1.00 0.00 0.06 0 

ELTY 2018 0.29 0.00 1.00 0.00 0.02 0.03 1 

JRPT 2022 0.30 0.00 0.00 1.00 0.00 0.00 0 

JRPT 2021 0.31 0.00 0.00 1.00 0.00 0.00 0 

JRPT 2020 0.31 0.00 0.00 0.00 -0.03 0.00 0 

JRPT 2019 0.34 0.00 0.00 1.00 0.00 0.00 0 

JRPT 2018 0.37 0.00 0.00 1.00 0.01 0.00 0 

LPLI 2022 0.01 0.00 0.00 0.00 -0.91 0.98 1 

LPLI 2021 0.01 0.00 0.00 1.00 0.77 1.00 1 

LPLI 2020 0.13 0.00 0.00 0.00 0.36 0.21 1 

LPLI 2019 0.22 1.00 0.00 0.00 -0.23 0.26 0 

LPLI 2018 0.26 0.00 0.00 0.00 0.04 0.21 0 

MDLN 2019 0.55 0.00 1.00 1.00 0.16 0.20 1 

MDLN 2018 0.55 0.00 1.00 0.00 0.10 0.32 0 

MMLP 2022 0.19 0.00 0.00 1.00 -0.05 0.02 0 

MMLP 2021 0.13 0.00 0.00 1.00 0.07 0.02 0 
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MMLP 2020 0.14 0.00 0.00 0.00 0.12 0.01 1 

MMLP 2019 0.17 0.00 0.00 0.00 -0.05 0.00 0 

MMLP 2018 0.13 0.00 0.00 1.00 0.13 0.00 1 

MPRO 2022 0.23 0.00 1.00 0.00 0.12 0.81 1 

MPRO 2021 0.23 0.00 1.00 0.00 0.02 0.91 0 

MPRO 2020 0.23 0.00 1.00 1.00 0.01 0.76 1 

MTLA 2022 0.29 0.00 0.00 0.00 -0.03 0.00 0 

MTLA 2021 0.31 1.00 0.00 0.00 -0.02 0.00 0 

MTLA 2020 0.31 0.00 0.00 1.00 0.05 0.00 1 

MTLA 2019 0.37 0.00 0.00 1.00 -0.04 0.00 0 

MTLA 2018 0.34 1.00 0.00 1.00 -0.13 0.00 0 

RISE 2022 0.15 0.00 0.00 0.00 0.03 0.04 1 

RISE 2021 0.14 0.00 0.00 0.00 0.00 0.10 1 

RISE 2020 0.22 0.00 0.00 1.00 -0.02 0.04 0 

RISE 2019 0.20 0.00 0.00 0.00 -0.01 0.13 0 

RISE 2018 0.21 0.00 0.00 1.00 0.04 0.11 1 

SMRA 2022 0.59 0.00 1.00 1.00 0.01 0.01 1 

SMRA 2021 0.57 0.00 1.00 1.00 -0.01 0.01 0 

SMRA 2020 0.64 0.00 1.00 1.00 0.01 0.01 0 

SMRA 2019 0.61 0.00 1.00 0.00 -0.03 0.03 0 

SMRA 2018 0.61 0.00 1.00 0.00 -0.04 0.02 0 

URBN 2022 0.53 1.00 0.00 1.00 -0.08 0.05 0 

URBN 2021 0.50 1.00 0.00 0.00 0.20 0.04 1 

URBN 2020 0.47 0.00 0.00 0.00 -0.26 0.01 0 

URBN 2019 0.46 0.00 0.00 0.00 0.25 0.13 1 

URBN 2018 0.33 0.00 0.00 0.00 -0.48 0.02 1 
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Lampiran: 3 (Uji Regresi Logistik) 

1. Uji Kecocokan Model 

 

2. Overall Model Fit 

 

-2 Log likelihood (Model number = 0) 

 

-2 Log likelihood (Model number = 1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



59 
 

3. Uji Hipotesis 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


